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ABSTRAK

RIZKI1 AJI HIDAYAT, Pembentukan Sikap Toleransi Peserta Dididk dalam
Pembelajaran PAI di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta. Skripsi.
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2025.

Latar belakang penelitian ini adalah peneliti melihat keberagaman warga
sekolah yang ada di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta. Hal ini bagaikan
gambaran kecil bangsa Indonesia yang di dalamnya terdapat masyarakat dari
berbagai macam latar belakang. Melihat kondisi tersebut peneliti tertarik ingin
mengetahui secara dalam bagaimana upaya sekolah dalam membangun
kerukunan, salah satunya melalui pembelajaran PAI. Membangun kerukunan
melalui pembelajaran PAIl yang di lakukan dengan menanamkan dalam diri
peserta didik sikap toleran, sikap menghormati, dan menghargai perbedaan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek pembentukan sikap toleransi
peserta didik dalam pembelajaran PAI, untuk mendeskripsikan cara pelaksanaan
pembentukan sikap toleransi peserta didik dalam pembelajaran PAI, dan
menganalisis problem serta tantangan dalam pembentukan sikap toleransi
peserta didik dalam pembelajaran PAL.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dangan jenis penelitian
lapangan (field research). Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik
purposive sampling yang meliputi kepala sekolah, guru PAI, dan 10 siswa dari
kelas X dengan mengambil latar SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data
dalam penelitian ini menggunakan triangulasi Teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMA Muhammadiyah 4
Yogyakarta memiliki. (1) Aspek sikap toleransi peserta didik yang dibentuk
dalam pembelajaran PAI adalah mengakui hak setiap orang, sikap
menghormati, sikap menghargai atau saling mengerti, memberikan
kebebasan dan kemerdekaan. (2) Cara pembentukan sikap toleransi
peserta didik dalam pembelajaran PAI adalah menciptakan lingkunagn
belajar yang ramah dan terbuka, mengembangkan keterampilan sosial
dan ekonomi, menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa,
memberikan pemanfaatan media dan teknologi untuk meningkatkan
toleransi, evaluasi dan penguatan nilai toleransi. (3) Problem dan
tantangan dalam pembentukan sikap toleransi peserta didik dalam
pembelajaran PAIl yaitu pertama problem dalam pembentukan sikap
tolransi peserta didik mencangkup faktor individu peserta didik, perbedaan
pendapat peserta didik, dan pergaulan di luar sekolah. Kedua tantangan
peserta didik dalam pembentukan sikap toleransi mencangkup
pemahaman toleransi yang terbatas, keberagaman peserta didik,
kurangnya kesadaran diri peserta didik, dan pengaruh media sosial.

Kata Kunci: Pembentukan, Pembelajaran, PAI, Sikap Toleransi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia merupakan negara yang sangat majemuk, dengan
keanekaragaman suku, ras, agama, dan budaya yang menjadikan bangsa ini
unik dan kaya. Namun, kemajemukan ini juga membawa tantangan besar, yaitu
potensi timbulnya konflik dan kesalahpahaman yang disebabkan oleh
perbedaan tersebut, dan klaim kebenaran masing-masing kelompok terhadap
kelompok lain. Oleh karena itu, menciptakan masyarakat yang damai,
harmonis, dan saling menghargai sangatlah penting. Salah satu upaya untuk
mencapai masyarakat yang damai dan harmonis adalah dengan membangun
sikap toleransi yang tinggi. Toleransi bukan hanya tentang menerima
perbedaan, tetapi juga tetang menghargai dan menghormati hak-hak orang
lain, serta berusaha untuk berdampingan secara damai meskipun ada
perbedaan yang signifikan.!

Mengingat keragaman yang ada, penting bagi pendidik agama untuk
tidak hanya mengajarkan pemahaman tentang agama masing-masing, tetapi
juga membuka wawasan peserta didik tentang pentingnya hidup
berdampingan dengan menghargai perbedaan. Dengan mengembangkan
sikap toleransi, seseorang juga harus tetap mampu menghormati agama,
budaya, suku, dan ras orang lain, selain itu juga mampu menghindari tindakan

diskriminatif, intoleren, dan kekerasan yang bisa timbul akibat perbedaan.?

1 Iswati, Iswati(2017)."Urgensi Pendidikan Multikultural Sebagai Upaya
Meningkatkan Apresiasi Siswa Terhadap Kearifan Budaya Lokal." Elementary: Jurnal
lilmiah Pendidikan Dasar 3.1, hal.15-29.

2 M. Ainul Yagin (2005), Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta: Pilar Media), hal. 4
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Salah satu bagian penting dari konsekuensi tata kehidupan di Indonesia
yang ditandai kemajemukan suku, budaya, agama dan etnis adalaah
membangun dan menumbuhkan kembali kesadaran pluralisme dalam
masyarakat.® Karena pada hakikatnya kita semua adalah sebagai seorang
saudara dan sahabat. Bahkan, Islam melalui Alquran dan Hadistnya juga
mengajarkan sikap-sikap toleran.

Mengedepankan sikap toleransi dalam konteks kehidupan sekarang ini
sangat penting untuk menghormati dan menerima perbedaan yang ada
dilingkungan sekitar. Penanaman nilai-nilai toleransi dapat dilakukan melalui
dunia pendidikan. Penanaman nilai-nilai toleransi ini dapat dilakukan seorang
guru dalam upaya untuk membentuk kepribadian yang baik bagi peserta didik
dan menekankan suatu tindakan yang tidak pantas untuk dilakukan. Maka dari
itu, pembelajaran Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu mewujudkan
ukhuwah insaniyah dalam arti luas. Sekalipun masyarakat berbeda-beda
agama, ras, etnis, tradisi, dan budaya, tetapi bagaimana melalui keragaman ini
dapat dibangun suatu tatanan hidup yang rukun, damai, dan terciptanya
kebersamaan hidup serta toleransi yang dinamis dalam membangun bangsa
Indonesia.

Adanya pembelajaran PAI, guru tidak hanya mengantarkan peserta
didik untuk menguasai berbagai ajaran Islam, tetapi yang terpenting juga
adalah bagaimana peserta didik dapat mengamalkan ajaran-ajaran itu dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagaimana Azyumardi Azra, bahwa “Kedudukan

Pendidikan Agama Islam di berbagai tingkatan dalam sistem pendidikan

8 Budhy Munawar dan Rachman(2010), Argumen Islam untuk Pluralisme, (Jakarta:
PT Grasindo), hal 12.



nasional adalah untuk mewujudkan peserta didik yang beriman dan bertagwa
serta berakhlak mulia”.# Dari tulisan Azyumardi Azra tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa, tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk membentuk
akhlak yang baik, salah satunya adalah manusia yang memiliki sikap toleran,
yaitu manusia yang mampu menghargai dan menghormati sifat dasar
keyakinan dan perilaku yang dimiliki orang lain.

Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu bidang studi yang dapat
dijadikan sebagai sarana untuk menghaluskan nilai rasa, moral, watak, dan
tingkah laku manusia keberadaannya ke depan akan semakin terasa penting
seiring dengan akselerasi perkembangan peradaban manusia.® Demi tujuan
tersebut, lembaga pendidikan merupakan tempat strategis dan memiliki
peranan dalam rangka membangun kerukunan. Sebab pendidikan sampai
sekarang masih diyakini mempunyai peran besar dalam membentuk karakter
individu-individu yang di didiknya. Hal tersebut dengan suatu pertimbangan,
bahwa salah satu peran dan fungsi pendidikan agama diantaranya adalah
untuk meningkatkan keberagaman peserta didik dengan keyakinan agama
sendiri dan memberikan kemungkinan keterbukaan untuk menumbuhkan sikap
toleransi terhadap agama lain. Dalam konteks ini tentu saja pengajaran agama
islam yang diajarkan di sekolah-sekolah di tuntut untuk selalu menanamkan

nilai-nilai toleransi beragama.®

4 https://jorjoran.wordpress.com/2011/10/04/model-konsiderasi-pembelajaran-pai-
materi-

tasamuhtoleransi-di-smp-kelas-ix-dalam-internalisasi-nilai-nilai-akhlak-mulia/,
diakses pada 01 November 2019, pukul 10.00 WIB.

5 Khamdan, dkk (2012), Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama lIslam Di
Sekolah, (Yogyakarta: Idea Press), hal. 4.

6 Syamsul Ma’arif (2005), Pendidikan Pluralisme di Indonesia, (Jogjakarta: Logung
Pustaka), hal. vii.



Pendidikan sebagai pusat kebudayaan merupakan potret bangsa
Indonesia yang menunjukkan kebhinekaan. Kalau lembaga pendidikan dikelola
dengan baik dan dengan serius ditanamkan semangat nasionalisme
(kerukunan), tentu sangat berarti dalam mewujudkan wawasan nusantara.
Salah satu kunci keberhasilan dalam pendidikan terletak pada tenaga pengajar
(guru). Manakala guru bisa dengan sungguh-sungguh menanamkan semangat
nasionalisme kepada peserta didik, maka usaha untuk membangun kerukunan
di tengah masyarakat akan lebih mudah terwujud.’

Penting kiranya bagi seorang guru atau sekolah untuk menerapkan
secara langsung beberapa aksi guna membangun pemahaman keberagaman
yang moderat disekolah, untuk memperoleh keberhasilan bagi terealisinya
tujuan mulia yaitu perdamaian dan persaudaraan abadi diantara orang-orang
yang pada realitasnya memang memiliki perbedaan.®

Para guru dan peserta didik di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta
mempunyai latar belakang yang berbeda-beda. Seperti latar belakang
ekonomi, sosial, maupun dalam hal keberagamaan. Sebagian guru dan
peserta didik ada yang berorganisasi non Muhammadiyah, selain itu dalam
organisasi keagamaan tidak hanya bertugas untuk menjalankan kegiatan
dakwah saja, tetapi juga menjadi penghubung antara ajaran normatif Islam dan
kebutuhan sosial, sekalipun sebagian besar guru dan peserta didik yang
organinasinya Muhammadiyah. Melihat kondisi keragaman yang ada tersebut,
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksankan di SMA

Muhammadiyah 4 Yogyakarta dituntut selalu menanamkan nilai-nilai toleransi,

7 Tilaar, H. A. R. (2004). Multikultularisme: Tantangan-tantangan Global Masa
Depan dalam Transformasi Pendidikan Nasional. Jakarta: Grasindo
8 M. Ainul Yagqin, Pendidikan Multikultural. Hal. 61
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hal ini dalam rangka mewujudkan peserta didik yang memiliki sikap toleransi,
menghormati, dan menghargai terhadap orang lain yang berbeda dengan
mereka.®

Secara umum, peserta didik di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta
dalam kesehariannya sudah mencerminkan sikap toleransi seperti saling
menghormati antar perbedaan pendapat, saling membantu, dan saling
menghargai. Akan tetapi masih ada beberapa peserta didik yang belum
mencerminkan sikap toleransi tersebut. Tindakan yang dilakukan peserta didik
yang belum mencerminkan sikap toleran di antaranya seperti: tidak
mendengarkan ketika ada temannya yang sedang memberikan pendapat,
mengejek temannya yang tidak sependapat, dan berbicara ketika guru sedang
menjelaskan pelajaran.®

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik ingin mengadakan
penelitian lebih lanjut tentang pembentukan sikap toleransi peserta didik dalam
pembelajaran PAI di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka
penulis merumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apa saja aspek sikap toleransi peserta didik yang dibentuk dalam

pembelajaran PAI di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta?
2. Bagaimana cara membentuk sikap toleransi peserta didik dalam
pembelajaran PAI di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta?

3. Apa saja problem dan tantangan dalam pembentukan sikap toleransi pada

9 M. Amin Abdullah (2006), Islam sebagai lImu: Epistemologi, Metodologi, dan
Etika, (Yogyakarta: LKiS), him. 85.
10 Hasil wawancara dengan guru PAl SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta
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peserta didik dalam pembelajaran PAI di SMA Muhammadiyah 4
Yogyakarta?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, tujuan
penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis aspek pembentukan sikap toleransi peserta didik
dalam pembelajaran PAI di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta.

2. Untuk mendeskripsikan cara pelaksanaan pembentukan sikap toleransi
peserta didik dalam pembelajaran PAI di SMA Muhammadiyah 4
Yogyakarta

3. Untuk menganalisis problem dan tantangan pembentukan sikap toleransi
peserta didik dalam pembelajaran PAI di SMA Muhammadiyah 4
Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna bagi
berbagai kalangan, baik dari segi teoritis maupun praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Untuk mengembangkan khazanah keilmuan dan menambah wawasan

pengetahuan dalam bidang PAI khususnya dalam bidang materi,
terutama materi yang berkaitan dengan nilai-nilai toleransi. Dalam
pembelajaran PAI, peserta didik tidak hanya diajarkan soal ibadah atau
akidah, tetapi juga tentang bagaimana bersikap baik terhadap sesama
teman dan guru, termasuk dalam menghargai perbedaan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Lembaga



Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam rangka
pembinaan bagi para guru untuk menanamkan sikap toleransi peserta
didik.
b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam menanamkan sikap toleransi
kepada peserta didik
Cc. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan terkait
bagaimana cara menanamkan sikap toleransi kepada peserta didik
ketika besok menjadi seorang guru.
E. Kajian Pustaka
Berdasarkan hasil penelusuran terhadap berbagai karya ilmiah yang
telah dilaksanakan sebelumnya, didapatkan beberapa karya ilmiah yang
dijadikan tinjauan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Skripsi yang disusun oleh Jaka Sisworo, Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas llImu Tarbiyah dan Kegururan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2017, dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Membentuk Sikap Toleransi Keberagaman Siswa Kelas VIlI
Melalui Pengembangan Sifat Inklusif di SMP N 1 Kalasan®. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa, (1) dasar dikembangkannya sikap toleransi
oleh guru PAI adalah surat al-Hujurat ayat 11 dan al-Kafirun ayat 6 yang
mencerminkan salah satu indikator visi sekolah (2) sifat-sifat inklusif yang
dikembangkan oleh guru PAI adalah persamaan hak dalam beribadah
serta sikap saling menghormati dan menghargai (3) pembentukan sikap

toleransi siswa oleh guru PAI dengan cara pemiasaan untuk menyesuaikan



diri dalam setiap kegiatan keagamaan, mempraktikan sikap saling
menghormati dan menghargai, serta menghubungkan materi pembelajaran
dengan sikap toleransi (4) kondisi toleransi siswa setelah pembentukan
sikap toleransi oleh guru PAI tercermin dalam tiga segi yaitu; menghormati
keyakinan orang lain, kesadaran dan kejujuran, dan jiwa falsafah
Pancasila.'

Skripsi  tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian penulis. Persamaan penelitian tersebut terletak pada persamaan
pembahasan menegnai sikap toleransi. Sedangkan perbedaan dengan
penelitian penulis yaitu penelitian di atas fokus penelitiannya terletak pada
peran guru PAI dalam membentuk sikap toleransi kelas VIII melalui
pengembangan sifat inklusif di SMP N 1 Kalasan sedangkan penulis fokus
penelitannya terletak pada pelaksnaan pembentukan sikap toleransi
peserta didik dalam pembelajaran PAI di SMA Muhammadiyah 4
Yogyakarta.

2. Skripsi yang disusun oleh MR. Umar Aidnay, Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Kegururan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2018, dengan judul “Peran Guru PAI
dalam Membina Sikap Toleransi Antar Umat Beragama Terhadap Siswa
SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan®. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa, (1) Sikap toleransi antar siswa SD Banmaong Sadao
Songkhla Thailand Selatan membagi menjadi empat hal a) dalam hal

berinteraksi antar siswa b) dalam hal rasa persaudaraan c) dalam hal rasa

11 Jaka Sisworo (2017), Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk
Sikap Toleransi Keberagaaan Siswa Kelas VIII Melalui Pengembangan Sifat Inklusif di
SMP N 1 Kalasan. Skripsi. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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kepedulian d) dalam hal bekerja sama (2) Peran guru PAI dalam membina
sikap toleransi siswa SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan
melalui dua kegiatan a) melalui kegiatan pembelajaran b) melalui kegiatan
keagamaan.'?

Skripsi tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian penulis. Persamaan penelitian tersebut terletak pada persamaan
pembahsan mengenai sikap toleransi. Sedangkan perbedaan dengan
penelitian penulis yaitu skripsi diatas meneliti tentang peran guru PAI dalam
pembinaan sikap toleransi di SD Banmaong Sadao Spngkhla Thailand
Selatan sedangkan penulis meneliti tentang pembentukan sikap toleransi
peserta didik dalam pembelajaran PAI di SMA Muhammadiyah 4
Yogyakarta.

3. Skripsi yang disusun oleh Istigomah Fajri Perwita, Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Kegururan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014, dengan judul “Strategi Guru PAl
dalam Membina Sikap Toleransi Terhadap Siswa SMP N 1 Prambanan
Klaten “. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa, (1) Kondisi sikap
toleransi siswa di SMP N 1 Prambanan Klaten terbilang sudah sangat baik.
Hal ini dibuktikan dengan adanya sikap menerima dalam hidup
berdampingan dengan warga sekolah yang heterogen, menghormati dan
menghargai perbedaaan keyakinan orang lain, menjalin kerjasama dalam
bidang sosial, seperti adanya ekstrakulikuler dan acara sekolah. (2)

Strategi guru PAI dalam membina sikap toleransi terhadap siswa SMP N 1

12 MR. Umar Aidnay (2018). Peran Guru PAI dalam Membina Sikap Toleransi Antar
Umat Beragama Terhadap Siswa SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan.
Skripsi. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Prambanan Klaten melalui dua tahap yaitu 1) Pembinaan dalam kegiatan
pembelajaran meliputi: a) Pemanfaatan sumber belajar. b) Memilih gaya
guru mengajar yang baik. c) Penerapan variasi metode dan memilih
metode yang sesuai. d) Menciptakan komunikasi guru dengan siswa. €)
Penerapan evaluasi berkelanjutan. 2) Pembinaan di luar kelas dengan
memberikan contoh sikap toleransi di lingkungan sekolah, seperti hidup
berdampingan dengan semua warga sekolah, bekerjasama dengan semua
warga sekolah untuk menerapkan senyum sapa salam, dan bekerjasama
dalam bidang sosial.*®

Skripsi  tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian penulis. Persamaan penelitian tersebut terletak pada persamaan
pembahasan mengenai sikap toleransi. Sedangkan perbedaan dengan
penelitian penulis yaitu skripsi diatas fokus penelitiannya terletak pada
strategi guru PAI dalam membina sikap toleransi di SMP N 1 Prambanaan
sedangkan penulis fokus penelitiannya terletak pada pelaksanaan
pembentukan sikap toleransi peserta didik dalam pembelajaran PAI di SMA
Muhammadiyah 4 Yogyakarta.

4. Skripsi yang disusun oleh Putri Puthu Sundani, Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Kegururan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2019, dengan judul “Penanaman Nilai
Toleransi Beragama di SMP N 3 Depok Ditinjau dari Perspektif Pendidikan
Agama Islam®. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa, (1)

penanaman nilai toleransi beragama di SMP N 3 Depok dengan

13 |stigomah Fajri Perwita (2014). Strategi Guru PAI dalam Membina Sikap
Toleransi Terhadap Siswa SMP N 1 Prambanan Klaten. Skripsi. Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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menyadarkan warga sekolah akan pentingnya sikap toleransi di di dalam
lingkungan yang beranekaragam. Dalam bentuk berbagai kegiatan yang
telah difasilitasi oleh sekolah. (2) cara mewujudkan toleransi beragama di
SMP N 3 Depok dengan adanya peraturan tertulis dan tidak tertulis
mengenai toleransi beragama serta dengan menegakkan hak dan
kewajiban setiap warga sekolah. (3) Toleransi beragama di SMP N 3 Depok
ditinjau dari perspektif pendidikan agama Islam vyaitu, dengan
memposisikan diri untuk bersikap baik dalam berinteraksi, bersaudara,
bekerjasama, dan rasa peduli kepada semua warga sekolah. Akan tetapi
dalam beribadah harus menjalankannya sesuai dengan kepercayaan
masing- masing.**

Skripsi  tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengen
penelitian penulis. Persamaan penelitian tersebut terletak pada persamaan
pembahasan tentang toleransi. Sedangkan perbedaan dengan penelitian
penulis yaitu skripsi di atas meneliti tentang penanaman nilai toleransi
beragama di SMP N 3 Depok secara luas sedangkan penulis memfokuskan
penelitian pada pelaksanaan pembentukan sikap toleransi peserta didik
dalam pembelajaran PAI di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta.

5. Skripsi yang disusun oleh Wulan Puspita Wati, Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015, dengan
judul “Peran Guru PAI Dalam Penanaman Nilai-Nilai Toleransi Antar

Umat Beragama Untuk Mewujudkan Kerukunan Di SMP N 4 Yogyakarta®“.

14 Putri Puthu Sundani. (2019). Penanaman Nilai Toleransi Beragama di SMP N 3
Depok Ditinjau dari Perspektif Pendidikan Agama Islam. Skripsi. Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pertama, peran guru agama
Islam SMP N 4 Yogyakarta dalam penanaman nilai- nilai toleransi pada
aspek pembelajaran, tercermin dari (1) guru mengorganisir siswa di kelas
dengan menekankan penghormatan terhadap sesama siswa. (2) guru
menekankan sikap menghargai ketika ada siswa yang sedang berbicara di
dalam kelas. Kedua, peran guru agama Islam SMP N 4 Yogyakarta dalam
penanaman nilai- nilai toleransi pada aspek kegiatan keagamaan,
ditunjukkan oleh guru PAI berupa (1) sikap kerjasama dalam kegiatan
keagamaan (tadarus, sentral, peringatan hari besar Islam, buka bersama).
(2) saling membantu atar warga sekolah tanpa memandang latar belakang
agama seperti menengok dan bela sungkawa ketika ada warga sekolah
yang sedang mengalami kesulitan. Ketiga, faktor pendukung dalam
penanaman nilai-nilai toleransi di SMP N 4 Yogyakarta berupa lingkungan
sekolah yang kondusif, dorongan kepala sekolah, tersedianya fasilitas
yang memadai. Sedangkan faktor penghambat yaitu jam pelajaran agama
yang relatif sempit, kurangnya kerjasama antar guru muslim dalam
mengadakan kegiatan keagamaan dan belum tersedianya ruangan yang
memadai khususnya untuk siswa non-muslim yang kadang ditempatkan di
ruangan lab saat kegiatan keagamaan berlangsung.*®

Skripsi tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian penulis. Persamaan penelitian tersebut terletak pada persamaan
pembahsan tentang toleransi. Sedangkan perbedaan dengan penelitian

penulis yaitu skripsi di atas fokus penelitiannya terletak pada peran guru

15 Wulan Puspita Wati (2015). Peran Guru PAI Dalam Penanaman Nilai-Nilai
Toleransi Antar Umat Beragama Untuk Mewujudkan Kerukunan Di SMP N 4 Yogyakarta.
Skripsi. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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PAI dalam menanamkan nilai nilai toleransi di SMP N 4 Yogyakarta
sedangkan penulis fokus penelitannya tereltak pada pelaksanaan
pembentukan sikap toleransi peserta didik dalam pembelajaran PAI di SMA
4 Muhammadiyah 4 Yogyakarta.

6. Skripsi yang disusun oleh Pika, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Iimu Keguruan Institut Agama Islam
Negri Palopo tahun 2023, dengan judul “Sikap Toleransi Peserta Didik Di
UPT SMP Negeri 2 Malangke Barat”. Hasil penelitian tersebut menunjukan
bahwa, (1) Realitas sikap toleransi peserta didik di UPT SMP Negeri 2
Malangke Barat, sudah berjalan baik, mereka saling menghargai satu sama
lain dan saling menghormati perbedaan yang ada di sekitar dan mampu
mempertahankan sikap toleransi dengan baik. (2) Strategi guru Pendidikan
Agama dalam membina sikap toleransi peserta didik di UPT SMP Negeri 2
Malangke Barat, dalam cara memberikan contoh tentang bertoleransi
seperti pembiasaan-pembiasaan guru yang selalu berbaur dengan peserta
didik tanpa melihat perbedaan-perbedaan yang dimiliki peserta didik dan
guru sebagai teladan yang mampu mendukung peserta didik.®

Skripsi  tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian penulis. Persamaan penelitian tersebut terletak pada persamaan
pembahasan tentang toleransi. Sedangkan perbedaan dengan penelitian
penulis yaitu skripsi di atas meneliti tentang realistis toleransi peserta didik
di UPT SMP Negeri 2 Malangke Barat sedangkan penulis memfokuskan

penelitian pada pelaksanaan pembentukan sikap toleransi peserta didik

16 Pika (2013). Sikap Toleransi Peserta Didik Di UPT SMP Negeri 2 Malangke
Barat. Skripsi. IAIN PALOPO.
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dalam pembelajran PAI di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta.

7. Skripsi yang disusun oleh Debby Sulistia, Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri
Bengkulu tahun 2020, dengan judul “Penanaman Nilai-Nilai Toleransi
Dalam Pendidikan Agama Islam Berbasis Mutlikultural Pada Interaksi
Sosial Siswa Muslim dan Nonmuslim”. Hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa, (1) Bahwa penerapan nilai toleransi yang dilaksankan
oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran melalui
sikap yang mampu memahami perbedaan dengan menetapkan pada
posisi setiap siswa, mampu melahirkan sikap saling menghargai antara
satu dengan yang lain (2) Proses pembiasaan yang ditekan langsung dan
intensif mampu melahirkan kebiasaan yang positif terhadap siswa (3)
Antara siswa satu dengan yang lain bisa memandang secara positif
sekalipun memiliki agama, suku, ras, etnis, dan kebiasaan yang berbeda
dari yang lain.’

Skripsi tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian penulis. Persamaan penelitian tersebut terletak pada
persamaan pembahasan tentang toleransi. Sedangkan perbedaan
dengan penelitian penulis yaitu skripsi di atas meneliti tentang pola
penanaman nilai-nilai toleransi dalam Pendidikan Agama Islam berbasis
multikultural pada interaksi sosial siswa muslim dan non muslim sedangkan
penulis memfokuskan penelitian pada pelaksanaan pembentukan sikap

toleransi peserta didik dalam pembelajaran PAI di SMA Muhammadiyah 4

17 Debby Sulistia (2020). Penanaman Nilai-Nilai Toleransi Dalam Pendidikan Agama Islam
Berbasis Mutlikultural Pada Interaksi Sosial Siswa Muslim dan Nonmuslim. Skripsi. IAIN
BENGKULU.
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Yogyakarta.

8. Skripsi yang disusun oleh Wahyu Alamzyah, Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam Program Studi
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Malang 2023, dengan judul
“Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Sikap
Toleransi Beragama Siswa di SMP Nergeri 9 Malang”. Hasil penelitian
tersebut menunjukan bahwa (1) Sikap toleransi beragama di SMP Negeri 9
Malang sangat kuat, tercermin dari keberagaman agama dan suku di
sekolah ini. Guru dan siswa saling menghormati, menjaga toleransi, bahkan
dalam pelaksanaan ibadah seperti sholat berjamaah. Terdapat adaptasi
terhadap kurikulum baru (Merdeka Belajar), namun komitmen terhadap
toleransi beragama tetap tinggi (2) Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan sikap toleransi beragama terhadap peserta didik di
SMP Negeri 9 Malang, Guru Pendidikan Agama Islam mengupayakan
tindakan seperti pengajaran melalui pendidikan agama, penekanan pada
pelaksanaan ibadah dalam setiap agama, pembiasaan program
keagamaan, dan pembentukan akhlak siswa. Dengan demikian, guru PAI
di SMP Negeri 9 Malang ini berusaha secara aktif untuk mendorong
pemahaman dan toleransi terhadap berbagai agama kepada peserta didik

9. (3) Faktor pendukung yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam.*8

Skripsi tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian penulis. Persamaan penelitian tersebut terletak pada persamaan

pembahasan tentang toleransi. Sedangkan perbedaan dengan penelitian

18 Wahyu Alamzyah (2023). Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Sikap Toleransi Beragama Siswa di SMP Nergeri 9 Malang. Skripsi. UIN
MALANG.
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penulis yaitu skripsi di atas meneliti tentang memahami strategi guru PAI
dalam membina toleransi beragama siswa di SMP Negeri 9 Malang,
mengingat pentingnya pendidikan toleransi dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan aman sedangkan penulis
memfokuskan penelitian pada pelaksanaan pembentukan sikap toleransi
peserta didik dalam pembelajaran PAI di SMA Muhammadiyah 4
Yogyakarta.

10. Skripsi yang disusun oleh ACH Chaidar Ghazy, Mahasiswa Jurusan
Agama Islam, Fakultas Agama Islam Program Studi Pendidikan Agama
Islam Universitas Islam Malang 2024 dengan judul, “Strategi Guru PAI
Dalam Menginternalisasikan Nilai- Nilai Toleransi Terhadap Peserta Didik
di SMKN 4 Kota Malang”. Hasil Penelitian tersebut menunjukan bahwa (1)
Strategi problem based learning dengan metode pembelajaran berbasis
diskusi dan belajar kelompok yang menekan peserta didik untuk bisa saling
menghargai dan menerima pendapat orang lain (2) Strategi diferensiasi
dengan guru tidak membedakan peserta didik dengan latar belakang yang
berbeda dengan menganggap semua peserta didik yang ada disekolah
adalah sama, Strategi pembelajaran pengalaman dengan guru mengayomi
peserta didik dengan memberikan kebebasan beragama dan berkeyakinan
(3) serta Strategi scientific learning dengan guru memberikan pembinaan
terhadap peserta didik yang dikemas melalui kegiatan yang dilaksanakan
oleh sekolah..®

Skripsi tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan

19 ACH Chaidar Ghazy (2024). Strategi Guru PAI Dalam Menginternalisasikan Nilai-Nilai
Toleransi Terhadap Peserta Didik di SMKN 4 Kota Malang. Skripsi. UIN MALANG.
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11.

penelitian penulis. Persamaan penelitian tersebut terletak pada persamaan
pembahasan tentang toleransi. Sedangkan perbedaan dengan penelitian
penulis yaitu skripsi di atas meneliti tentang menggali dan mengetahui
terkait bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
menginternalisasikan nilai-nilai toleransi terhadap peserta didik,
mengetahui bagaimana sikap toleransi peserta didik, serta mengetahui
bagaimana hasil dari strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
menginternalisasikan nilai-nilai toleransi terhadap peserta didik di SMKN 4
Kota Malang sedangkan penulis memfokuskan penelitian pada
pelaksanaan pembentukan sikap toleransi peserta didik dalam
pembelajaran PAI di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta.

Skripsi yang disusun oleh Horirotul Janah, Mahasiswa Jurusan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Universitas Islam Negeri KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan 2023 dengan judul, “Penanaman Sikap
Toleransi Beragama Terhadap Akhlak Siswa Kelas VIII 8 di SMP Negeri 1
Kajen Kabupaten Pekalongan”. Hasil penelitian tersebut menunjukan
bahwa (1) Upaya penanaman sikap toleransi beragama di dalam kelas
dilakukan dengan cara guru menunjukan sikap baik terhadap sesama dan
saling menghargai dan menghormati perbedaan yang ada (2) Kemudian
sebelum jam istirahat, guru memberikan nasihat kepada siswa untuk saling
menghormati dan tidak mendiskriminasi perbedaan yang ada (3) Selain
melalui pembelajaran didalam kelas, penanaman sikap toleransi beragama
terhadap akhlak juga dilakukan melalui pembelajaran diluar kelas,
diantaranya melalui organisasi, kegiatan literasi, pramuka, dan

pembiasaan pagi (pembacaan Asmaul Khusna dan sholat dhuha bagi
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siswa beragama Islam, serta doa bersama bagi siswa non Islam).?
Berdasarkan skripsi diatas, penelitian ini berbeda dengan penelitian-
penelitian yang sudah ada sebelumnya. Penelitian yang dilakukan peneliti
bertujuan untuk melengkapi dan memperkaya penelitian-penelitian
sebelumnya. Jika sebelumnya banyak peneliti yang mengkaji secara
umum tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam konteks
kerukunan dan toleransi antar umat beragama, maka penelitian ini
mengarah pada deskripsi yang lebih mendalam tentang bagaimana
pembelajaran PAI di SMA Muahmamdiyah 4 Yogyakarta dapat membentuk
sikap toleransi. Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan
mendeskripsikan secara rinci praktek pembelajaran PAI yang dilakukan di
SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta dalam upaya membentuk sikap toleran

yang lebih baik di kalangan siswa.

20 Horirotul Janah (2023). Penanaman Sikap Toleransi Beragama Terhadap
Akhlak Siswa Kelas VIII 8 di SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan. Skripsi. UIN KH.
ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Aspek sikap toleransi peserta didik yang dibentuk dalam pembelajaran PAI
adalah: a. Mengakui hak setiap orang, yaitu selalu mengingatkan tentang
menghargai hak setiap orang, antar sesama teman yang memiliki latar
belakang yang berbeda, tidak memandang sebelah mata latar belakang
tersebut, dan tidak mengejek satu sama lain. b. Sikap menghormati, yaitu
sikap tidak menganggap remeh sesuatu. Sikap menghormati ini
ditunjukkan kepada peserta didik dengan mendengarkan guru saat sedang
menjelaskan pelajaran di depan. c. Sikap menghargai/saling mengerti
ditunjukkan kepada peserta didik dengan menghargai temannya dengan
gurunya apabila bertemu. Ketika bertemu dengan temannya menyapa dan
ketika bertemu dengan gurunya menyapa serta mencium tangan gurunya.
d. Memberikan kebebasan dan kemerdekaan, Setiap manusia diberikan
kebebasan untuk bertingkah laku, bergerak maupun berkehendak menurut
dirinya sendiri dan memilih keyakinan agama yang ingin dianutnya.
Kebebasan ini diberikan sejak manusia lahir sampai nanti meninggal dan
kebebasan yang dimiliki manusia tidak dapat digantikan dengan orang lain
atau dengan cara apapun

2. Cara pembentukan sikap toleransi peserta didik dalam pembelajaran PAI
adalah: a. Menciptakan lingkunagn belajar yang ramah dan terbuka, salah
satu cara guru PAI untuk menanamkan toleransi pada peserta didik di SMA

Muhammadiyah 4 Yogyakarta adalah melalui lingkungan yang dibuat
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senyaman mungkin untuk kegiatan belajar mengajar. b. Mengembangkan
keterampilan sosial dan ekonomi, guru PAI dapat mengajarkan dan
mengembangkan keterampilan peserta didik untuk membangun
keterampilan komunikasi yang baik antar teman, guru, staff, dan
masyarakat sekitar terutama dalam perbedaan pendapat antar peserta
didik. c. Menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa, guru selalu
mengingatkan tentang saling menghormati antar sesama teman yang
memiliki pendapat berbeda tanpa takut dihakimi. Dalam hal ini, guru PAI
mengenalkan dan memahamkan peserta didik mengenai keterampilan
dalam berdiskusi dan saling menghargai pendapat. d. Memberikan
pemanfaatan media dan teknologi untuk meningkatkan toleransi,
menggunakan media seperti film, buku, atau dokumenter dapat menjadi
cara efektif untuk mengajarkan siswa tentang sikap toleransi terhadap
perbedaan. e. Evaluasi dan penguatan nilai toleransi, guru PAI berusaha
untuk selalu mengevaluasi dan melakukan penguatan nilai toleransi
dengan menerapkan penilaian sikap dan perilaku serta memberikan
penghargaan toleransi.

Problem dan tantangan pembentukan sikap toleransi peserta didik dalam
pembelajaran PAI. Problemnya yaitu: sifat dasar yang dimiliki peserta didik,
perbedaan pendapat, dan pergaulan di luar sekolah. Sedangkan
tantangnnya yaitu: pemahaman toleransi yang terbatas, keberagaman
peserta didik, kurangnya kesadaran peserta didik, dan pengaruh media

sosial.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, perlu sekiranya disampaikan bebrapa

saran yang mungkin akan berguna bagi pihak SMA Muhammadiyah 4

Yogyakarta maupun pihak lain yang membutuhkannya. Saran yang dapat

peneliti berikan di antaranya sebagai berikut:

1. Bagi pihak sekolah agar selalu memantau peserta didiknya disaat jam
sekolah maupun di luar jam sekolah. Selain itu, pihak sekolah juga perlu
mengembangkan program penanaman nilai toleransi yang terstruktur dan
lintas mata pelajaran. Pendekatan kolaboratif antara guru, BK, dan kepala
sekolah sangat diperlukan untuk membina peserta didik secara
menyeluruh. Pembiasaan ibadah, kegiatan eskstrakulikuler, serta diskusi
terbuka tentang perbedaan juga harus dikembangkan.

2. Bagi guru PAIl untuk terus semangat dan konsisten dalam
menanamkan kepribadian yang baik dalam diri peserta didik. Selain itu,
guru PAIl diharapkan untuk selalu mengembangkan pendekatan
pembelajaran yang bersifat partisipatif, dialogis, dan menyisipkan materi
toleransi secara berkelanjutan dalam setiap pembelajaran, sehingga
peserta didik merasa terlibat secara aktif.

3. Bagi orang tua untuk selalu memperhatikan dan mengawasi anaknya saat
dirumah, terutama dalam penggunaan media sosial.

4. Bagi peserta didik ketika di rumah agar menjaga pergaulannya agar tidak
terpapar hal-hal negatif. Selain itu, peserta didik juga perlu menumbuhkan

kesadaran diri untuk lebih menghargai dan menghormati perbedaan.
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